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ABSTRAK 

Sentra Industri Kecil Menengah (SIKM) Rumbio Jaya Metal tengah 

berjuang menghadapi kelebihan bahan baku, yang menyebabkan masalah 

penyimpanan. Perusahaan ini bergerak di bidang industri besi dan logam. 

Pemesanan bahan baku yang tidak konsisten menyebabkan masalah ini. Selain itu, 

ada risiko kerugian besar karena bahan baku yang disimpan di gudang tidak 

menghasilkan pendapatan apa pun. Dengan penggunaan Sistem Tinjauan 

Berkelanjutan dan optimalisasi pengendalian inventaris, penelitian ini bertujuan 

untuk menilai kuantitas persediaan bahan baku logam agar proses manufaktur lebih 

efisien. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa stok pengaman 9 pcs dan 

ambang batas pemesanan ulang 25 pcs untuk bahan baku tercapai dengan 

menggunakan teknik Sistem Tinjauan Berkelanjutan. Pendekatan ini lebih efisien 

daripada kebijakan Sentra sebelumnya sebesar 0,10%, sehingga menghasilkan total 

biaya sebesar Rp286.095.587 untuk persediaan bahan baku yang optimal. 

 

Kata kunci: Pengendalian Persediaan, Safety Stock, pemesanan kembali,   

Continuous Review   System 
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ABSTRAK 

 

Rumbio Jaya Metal's Small and Medium Industry Center (SMI) is struggling 

with an excess of raw materials, leading to storage problems. The company 

operates in the iron and metal industry. Inconsistent ordering for raw materials 

cause this issue. Moreover, there is a risk of substantial loss due to the fact that raw 

materials kept in the warehouse do not provide any revenue. With the use of the 

Continuous Review System and optimization of inventory control, this research 

intends to assess the quantity of metal raw material inventory in order to make the 

manufacturing process more efficient. The study's findings reveal that a 9-piece 

safety stock and a 25-piece reorder threshold for raw materials were achieved 

using the Continuous Review System technique. This approach is more efficient 

than the prior Center policy by 0.10%, resulting in a total cost of IDR 286,095,587 

for optimal raw material inventory. 

 

Keywords: Inventory Contol, Safety Stock, Reorder Point, Continuous Review 

System 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era perkembangan dan kemajuan teknologi, perekonomian 

dihadapkan pada tantangan dalam memenuhi kebutuhan secara efektif, terutama 

dalam menghadapi tingginya ekspetasi konsumen. Salah satu aspek penting dalam 

dunia manufaktur yaitu memperhatikan ketersediaan bahan baku yang digunakan 

untuk produksi. Mengenai ketersediaan bahan baku tersebut perlu diperhatikan 

aspek kualitas dan kuantitas. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan 

pengelolaan persediaan yang cermat, yang mencakup penentuan jenis bahan baku, 

jumlah yang dibutuhkan, dan waktu terbaik untuk melakukan pemesanan ulang. 

Suatu UMKM mengalami tingkat persediaan yang dapat berdampak pada 

peningkatan biaya yang terjadi pada sebuah UMKM. Kelebihan persediaan dapat 

mengakibatkan peningkatan biaya investasi bahan baku dalam kaitannya dengan 

dengan biaya penyimpanan. Di sisi lain, persediaan yang terlalu rendah dapat 

mempengaruhi kemampuan UMKM dalam memenuhi kebutuhan produksinya 

dan menimbulkan kerugian berupa hilangnya peluang keuntungan. Sehingga 

dapat menentukan kebutuhan bahan baku yang tepat sangat penting untuk 

menjaga kelancaran proses produksi dan meminimalkan biaya persediaan secara 

keseluruhan. Dalam konteks produksi suatu UMKM, pengelolaan bahan baku 

menjadi aspek yang sangat penting, manajemen yang efisien tidak hanya 

menjamin kelancaran proses produksi, namun juga membantu meminimalkan 

biaya dan memaksimalkan keuntungan sebuah UMKM. Tanpa adanya 

perencanaan persediaan bahan baku yang tepat, ketidakseimbangan persediaan 

dapat terjadi dan mempengaruhi proses produksi (Farhan, 2022).  

Dalam pengelolaan persediaan bahan baku, dua konsep utama yang 

dikenal adalah overstock (kelebihan stok) dan stockout (kekurangan stok). 

Overstock mencerminkan kelebihan kebutuhan bahan baku, sedangkan stockout 

mencirikan kekurangan persediaan. Untuk menghindari kondisi ini, perlu 

ditetapkan apa, kapan, dan seberapa banyak yang harus diproduksi, serta 

memastikan bahwa sumber daya yang digunakan memenuhi standar yang 
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ditetapkan. Perencanaan dan pengendalian produksi menjadi kunci dalam 

memastikan kelancaran operasional. Kegagalan dalam implementasi kedua aspek 

ini dapat memicu permasalahan yang memerlukan tindakan perbaikan (Sugiarti 

dan Aryanny, 2023). 

Situasi overstock yang dialami oleh UMKM logam Rumbio Jaya telah 

menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap operasional UMKM, antara lain: 

penumpukan bahan baku di gudang akibat pemesanan yang melebihi kebutuhan, 

gudang penyimpanan UMKM menjadi penuh dengan bahan baku. Hal ini 

menimbulkan masalah dalam hal manajemen ruang penyimpanan dan 

meningkatkan risiko kerusakan bahan baku akibat penyimpanan yang terlalu 

lama. Penurunan Efisiensi operasional, gudang yang penuh membuat proses 

pengambilan dan pengelolaan bahan baku menjadi lebih sulit dan memakan 

waktu. Hal ini berdampak pada efisiensi proses produksi secara keseluruhan. 

Peningkatan biaya penyimpanan overstock mengakibatkan peningkatan biaya 

penyimpanan, termasuk biaya sewa gudang tambahan (jika diperlukan), biaya 

pemeliharaan, dan biaya asuransi untuk melindungi nilai persediaan yang besar. 

Target Penjualan dan Tantangan Pencapaiannya. UMKM logam Rumbio Jaya 

telah menetapkan target penjualan sebesar 11% dari jumlah permintaan dan 

persediaan. Target ini mencerminkan ambisi UMKM untuk terus berkembang dan 

meningkatkan pangsa pasarnya. Namun, pencapaian target ini menghadapi 

beberapa tantangan ketidakseimbangan antara Persediaan dan Permintaan kondisi 

overstock yang terjadi menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara jumlah 

persediaan dan permintaan aktual. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakefisienan 

dalam pencapaian target penjualan, karena sumber daya UMKM terikat pada 

persediaan yang tidak produktif. 

Penelitian ini menggunakan metode Continuous Review System (CRS) 

untuk mendukung UMKM Logam Rumbio Jaya dalam menerapkan metode 

tersebut. Metode ini digunakan karena metode ini mendukung continuous 

produksi, penyesuaian dengan permintaan yang mengalami kenaikan atau 

penurunan nilai harga suatu produk, meminimalkan biaya persediaan, tempat 

pertimbangan ekonomi dan efiseiensi produksi, dan sama-sama mengurangi 
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resiko overstock dan stockout dalam persediaan bahan baku. Dengan menerapkan 

metode ini, diharapkan dapat dicapai tingkat persediaan bahan baku yang optimal, 

menghasilkan pengurangan biaya persediaan, dan mendukung kelancaran 

proses produksi. 

Tabel 1.1 Data Kebutuhan Dan Kelebihan Bahan Baku Logam 

Bulan Persediaan 

(Pcs) 

Kebutuhan 

(Pcs) 

Kelebihan 

Kebutuhan 

(Pcs) 

Persentase 

(%) 

November 2022 500 311  189 6% 

Desember 2022 189 200  -11 0% 

Januari 2023 489 231  258 8% 

Februari 2023 258 353  -95 -3% 

Maret 2023 405 57  348 11% 

April 2023 348 295  53 2% 

Mei 2023 553 275  278 9% 

Juni 2023 278 131  264 9% 

Juli 2023 764 240  524 17% 

Agustus 2023 524 135  391 13% 

September 2023 891 310  581 19% 

Oktober 2023 581 295  286 9% 

Total  5780 2833 3066 100% 
 (Sumber: Data Bahan Baku Logam Sentra Industri Logam, 2023) 

UMKM mengalami kelebihan bahan baku, seperti yang ditunjukkan dalam 

Tabel 1.1. Hasil persentasenya dapat menjadi masalah karena mencakup hampir 

11% dari total target bahan baku. Berdasarkan hasil wawancara yang telah di 

lakukan kepada pengurus UMKM Logam Rumbio Jaya yaitu bapak Andri wadar 

Rasidi mengatakan bahwa semakin besar persentasi kelebihan bahan baku 

tersebut maka semakin rugi pula UMKM di karenakan bahan baku yang berlebih 

memakan tempat yang cukup besar sedangkan lokasi penyimpanan sangat 

terbatas. Jika meletakkan besi di luar penyimpanan maka akan menimbulkan 

korosi pada besi atau logam.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana penentuan persediaan bahan baku 

logam yang optimal dengan metode Continous Review System?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk menganalisa jumlah persediaan bahan baku logam agar efisiensi dalam 

memproduksi dengan menggunakan metode Continuos Review System (CRS). 

2. Untuk mengendalikan persediaan bahan baku logam agar lebih optimal dan 

menentukan metode yang terbaik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yiatu: 

1. Bagi Peneliti 

Untuk memperoleh pengetahuan tentang pengendalian persediaan bahan baku 

dan untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama kuliah. 

2. Bagi UMKM 

Untuk membantu menyelesaikan masalah terkait persediaan bahan baku 

logam dan mengurangi biaya yang dikeluarkan UMKM. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bahan baku yang diguanakan dalam memproduksi alat pertanian yaitu besi per 

mobil 

2. Pengumpulan data yang dilakukan pada bulan November 2022 s/d bulan 

Oktober 2023. 

3. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode Continuos Review 

System (CRS).  

4. Penelitian dilakukan pada Sentra Industi Kecil Menengah Logam Rumbio Jaya 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penulisan Tugas Akhir, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Batasan masalah, 

pososi penelitian dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang berhubungan deengan 

objek penelitian yang mendukung tentang persedian bahan baku 

logam dan metode yang digunakan pada pengolahan data yang di 

peroleh dari buku atau jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang Langkah-langkah apa saja yang 

dilakukan pada penelitian dan metode-metode yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini berisi tentang pengumpulan data yang dibutuhkan 

dalam melakukan perancangan sistem informasi, serta pengolahan 

data yang ada untuk mendapatkan suatu hasil yang diinginkan. 

BAB V ANALISA 

  Bab ini berisikan tentang hasil analisa yang diperoleh dari 

pengumpulan dan pengolahan data. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang menjawab tujuan 

dilaksanakannya penelitian dan saran dari penelitian yang dilakuka 



 

 

 

1.7       Posisi Penelitian 

Adapun posisi penlitian pada Tugas Akhir ini, yaitu: 

Tabel 1. 2 Posisi Penelitian 

Nama Penulis, 

Tahun 
Judul Penelitian Permasalahan Metode Tujuan Penelitian 

 

(Alim dan 

Suseno, 2022) 

Analisa 

Persediaan 

Bahan Baku 

Menggunakan 

Metode 

Continuous 

Review System 

Dan Periodic 

Review System 

Di PT Xyz 

Dalam mengelola persediaan 

bahan baku, UMKM setiap bulan 

selalu mengalami Overstock 

bahan baku kayu sengon 
Continious 

Review 

System 

1. untuk mengetahui perencanaan persediaan bahan 

baku  

2. Membandingkan total biaya persediaan bahan baku 

plywood menggunakan metode continuous review 

system dan periodic review system sehingga 

diperoleh biaya yang paling minimal. 

 

(Faurizka dan 

Purwaningsih, 

2023) 

Pengendalian 

Persediaan Bahan 

Baku 

Menggunakan 

Metode 

Continuous 

Review System 

(CRS) pada PT 

Sango Ceramics 

Indonesia  

Salah satu bahan baku utama nya 

adalah pasir silika ditemukan 

bahwa tingkat persediaan bahan 

baku tersebut selalu berlebih. 

Melihat permintaan konsumen 

yang fluktuatif serta dengan 

kondisi tersebut. material yang 

berlebih tentunya akan 

menimbulkan biaya penyimpanan 

yang lebih besar 

 

 

 

 

 

Continious 

Review 

System 

1. Untuk menentukan berapa banyak jumlah dan waktu 

yang tepat dalam pemesanan bahan baku 

2. Perhitungan jumlah biaya yang harus dikeluarkan 

agar lebih efisien. 
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Nama Penulis, 

Tahun 
Judul Penelitian Permasalahan Metode Tujuan Penelitian 

 

(Nuffus, 

2021) 

Perencanaan 

Persediaan 

Bahan Baku 

Kain Dengan 

Sistem Q 

(Continuous 

Review System) 

Dan Sistem P 

(Periodic Review 

System) 

Permintaan pelanggan yang 

berubah-ubah dan tidak adanya 

dasar perhitungan dalam 

pengadaan bahan baku 

menyebabkan kelebihan 

persediaan bahan baku kain katun 

twil 

 

 

 

 

Continious 

Review 

System 

1. Menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang 

tepat dengan perhitungan sistem Q (continuous 

review system) 

 

(Pratiwi, 

dkk., 2020) 

Evaluasi 

Persediaan 

Bahan Baku 

Dengan 

Menggunakan 

pendekatan 

Metode 

Continuous 

Review System 

Dan Periodic 

Review System 

Penyimpanan bahan baku 

terjadi ketika permintaan 

produk menurun dan kekurangan 

bahan baku terjadi 

ketika permintaan 

produk meningkat.. 

Continious 

Review 

System 

1. Untuk menentukan model inventarisprobabilistik 

mana yang sesuai untuk menentukan 

kuantitas pesanan, waktu pemesanan, 

dan stok pengaman dengan total biaya minimum 

 

 

(Sirait, dkk., 

Penerapan 

Metode 

Continuous 

UMKM mengalami kelebihan 

persediaan karena permintaan 

konsumen yang berubahubah 

 

 

 

2 Dengan menggunakan metode continuous review 

System UMKM dapat meminimalkan total biaya 

persediaan. 
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Nama Penulis, 

Tahun 
Judul Penelitian Permasalahan Metode Tujuan Penelitian 

2023) Review System 

Pada Pusat Oleh-

Oleh Keripik 

Rumah Adat 

Minang 

setiap waktu. UMKM ini tidak 

mengetahui berapa jumlah 

permintaan yang pasti setiap 

bulannya 

Continious 

Review 

System 

(Wulandari, 

2024) 

Menentukan 

Persediaan 

Bahan Baku 

Logam yang 

Optimal dengan 

Menggunakan 

Metode 

Continious 

Review System 

Salah satu tantangan utama yang 

saat ini dihadapi oleh UMKM 

logam Rumbio Jaya adalah 

masalah Overstock atau kelebihan 

persediaan bahan baku. Situasi ini 

telah menimbulkan berbagai 

dampak negatif terhadap 

operasional Beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap terjadinya 

Overstock ini antara lain. 

Pemesanan bahan baku yang 

tidak Konsisten UMKM ini 

mengalami kesulitan dalam 

memperkirakan kebutuhan bahan 

baku secara akurat.  

 

Continious 

Review 

System 

1. Untuk mengetahui jumlah persediaan bahan baku 

logam agar efisiensi dalam memproduksi dengan 

menggunakan metode Continuos Review System 

(CRS). 

2. Untuk mengendalikan persediaan bahan baku logam 

agar lebih optimal dan menentukan metode yang 

terbaik. 

 

(Sumber; Penelitian terdahulu) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Pengertian Persediaan  

Persediaan adalah salah satu faktor penting dalam kegiatan usaha, baik 

UMKM dagang maupun manufaktur. Persediaan dapat mencakup bahan mentah 

yang disimpan untuk diproses, komponen yang diproses, barang dalam proses dari 

proses produksi, dan barang jadi yang disimpan untuk dijual. Pasokan diperlukan 

untuk melanjutkan proses produksi. Di sisi lain, persediaan juga harus lebih 

memperhatikan akan permintaan pasar untuk menghindari terjadinya persediaan 

(stock) secara berlebihan untuk barang-barang yang kurang begitu diminati oleh 

pasar (Pradana dan Jakaria, 2020). Persediaan merupakan elemen yang penting 

dalam bisnis. Biasanya setiap persuahaan mempunyai persediaan untuk 

menjalankan kegiatan usahanya. Dengan adanya persediaan pada system yang 

memiliki tujuan tertentu. Alasan utamanya adalah bahwa sumber daya yang 

diperlukan, dengan kata lain persediaan digunkaan untuk menghadapi 

ketidakpastian. (Lubis, dkk., 2023).  

Berikut pengertian persediaan dari beberapa para ahli, yaitu (Sulistyowati 

dan Huda, 2021): 

1. Menurut Herjanto (2014) persediaan adalah penyimpanan bahan baku atau 

barang yang digunakan untuk tujuan tertentu seperti proses produksi perakitan, 

penjualan Kembali, atau suku cadang peralatan dan mesin. Persediaan 

mencakup bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam prose, barang jadi 

atau suku cadang. 

2. Menurut Rusdiana (2014) persediaan adalah sekumpulan barang untuk 

memenuhi kebutuhan di masa depan. Oleh karena itu, setiap Perusahaan pasti 

mempunyai persediaan, hanya saja dalam jumlah yang berbeda-beda karena 

setiap barang mempunyai nilai perolehannya, nilai persediaan dapat dihitung. 

Idealnya nilai persediaan ini dapat dikelola dengan tepat agar tidak membebani 

perusahaan tanpa mengurangi service level kepada pelanggan. 
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3. Menurut Haming dan Nurnajamuddin (2014) Persediaan adalah sumber daya 

ekonomi fisik yang harus diperoleh dan dipelihara untuk mendukung 

kelancaran produksi, seperti bahan mentah, produk jadi, suku cadang rakitan, 

bahan pembantu, dan barang dalam proses (persediaan). 

4. Menurut Kieso, et all (2015) persediaan adalah property yang memiliki oleh 

suatu bisnis untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal, atau barang yang 

digunakan atau dikonsumsi dalam produksi barang untuk dijual. 

5. Menurut Assauri (2016) persediaan (inventory) adalah stock dari suatu item atau 

sumber daya yang digunakan dalam suatu organisasi Perusahaan. 

Tujuan utama dari persediaan yaitu untuk mendapatkan jumlah yang tepat untuk 

barang yang dipesan di tempat yang tepat waktu yang tepat dan biaya yang 

minimum. Berikut beberapa istilah dasar yang sering diguanakan dalam persediaan, 

yaitu (Sisilviannisa, 2021): 

1. Lead time, merupakan selang waktu antara waktu pemesanan dilakukan hingga 

waktu Dimana, bahan baku diterima dari supplier. 

2. Reorder point, merupakan jumlah bahan baku minimum yang menunjukkan 

perlunya dilakukan pemesanan bahan baku. 

3. Replenishment, merupakan pemesanan Kembali atau pemenuhan ulang 

kuantitas tiap pemesanan berbeda-beda tergantung system yang diterapkan oleh 

UMKM 

 

2.1.1 Fungsi Persediaan 

Persediaan yang terdapat dalam UMKM dapat dibedakan menurut beberapa 

cara, yaitu (Kadja, dkk.,2020): 

1. Fungsi Decoupling  

Inventaris yang memungkinkan bisnis memenuhi permintaan pelanggan tanpa 

bergantung pada pemasok. Persediaan bahan baku dikelola sepenuhnya 

independen dari pengadaan dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman. 

Inventarisasi pekerjaan yang sedang berjalan disimpan untuk memastikan 

independensi masing-masing departemen dan proses UMKM. Persediaan 

barang jadi diperlukan untuk memenuhi permintaan pelanggan akan barang 
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yang tidak aman. Persediaan yang diadakan untuk merespon perubahan 

permintaan konsumen yang tidak dapat diprediksi atau diperkirakan  disebut 

persediaan variabel. 

2. Fungsi Economic Lot Sizing  

Menyimpan ukuran lot ini harus memperhitungkan penghematan  pembelian, 

diskon, dan biaya transportasi per unit yang lebih rendah.  Hal ini disebabkan 

karena UMKM membeli dalam jumlah yang melebihi biaya yang dikeluarkan 

oleh persediaan dalam jumlah besar  (biaya sewa gudang, investasi, risiko, dan 

lain-lain). Dunia usaha memperkirakan harga akan naik, sehingga mereka perlu 

memasok lebih banyak bahan mentah untuk menghindari kenaikan harga bahan 

mentah. 

3. Persediaan Lot Size 

Menyimpan ukuran lot ini harus memperhitungkan penghematan  pembelian, 

diskon, dan biaya transportasi per unit yang lebih rendah. Hal ini disebabkan 

karena UMKM membeli dalam jumlah yang melebihi biaya yang dikeluarkan 

oleh persediaan dalam jumlah besar  (biaya sewa gudang, investasi, risiko, dan 

lain-lain). 

4. Fungsi Antisipasi  

Ketika suatu UMKM menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diprediksi 

dan diprediksi berdasarkan pengalaman dan data historis, yaitu permintaan 

musiman. Dalam hal ini, UMKM dapat menjaga persediaan musiman. Selain 

itu, bisnis sering kali menghadapi ketidakpastian mengenai tanggal pengiriman 

dan permintaan barang dalam jangka waktu tertentu. Dalam hal ini UMKM 

memerlukan persediaan tambahan yang disebut persediaan pengaman (safety 

stock inventory). 
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2.1.2 Jenis-jenis Persediaan 

Dalam usaha manufaktur biasanya mempunyai 5 jenis persediaan, yaitu 

(Samlawi dan Siswanto, 2016): 

Berdasarkan fungsinya, persediaan dikelompokkan menjadi: 

1. Lot-size-inventory, yaitu persediaan yang diadakan dalam jumlah yang lebih 

besar dari jumlah yang dibutuhkan pada saat itu. Cara ini dilakukan dengan 

tujuan memperoleh potongan harga karena pembelian dalam jumlah yang besar 

dan memperoleh biaya pengangkutan per unit yang rendah. 

2. Fluctuation stock, merupakan persediaan yang diadakan untuk menghadapi 

permintaan yang tidak bisa diramalkan sebelumnya, serta untuk mengatasi 

berbagai kondisi tidak terduga, seperti terjadi kesalahan dalam peramalan 

penjualan, kesalahan waktu produksi, kesalahan pengiriman. 

3. Anticipation stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi 

permintaan yang dapat diramalkan seperti mengantisipasi pengaruh musim, 

yaitu ketika permintaan tinggi perusahaan tidak mampu menghasilkan sebanyak 

jumlah yang dibutuhkan. Di samping itu juga persediaan ini ditujukan untuk 

mengantisipasi kemungkinan sulitnya memperoleh bahan sehingga tidak 

menggangu operasi perusahaan. 

 

2.1.3 Bentuk Sistem Persedialaln 

Secalral Umum, bentuk sitem persedialaln terbalgi menjaldi 2 balgialn, yalitu 

(Sukmono, 2021): 

1. Sistem Sederhalnal 

Sistem sederhalnal merupalkaln sebualh system persedialaln yalng berdalsalrkaln a ltals 

input daln Output. 

Demand D (t)

Input P (t) Output W (t)PERSEDIAAN

 
Ga lmbalr 2.1 Sistem Persedia laln Sederhalnal 

(Sumber:Sukmono, 2021) 
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Ga lmbalr di altals menunjukkaln sistem persedialaln yalng dipengalruhi oleh proses 

input/output. P(t) alda llalh raltal-ra ltal balhaln a ltalu komponen yalng malsuk ke sistem 

persedialaln paldal walktu t.  W(t), seballiknyal, aldallalh raltal-raltal balhaln altalu balhaln yalng 

kelualr dalri sistem inventalris. Output (W(t)) dipengalruhi oleh permintala ln altalu 

kebutuhaln malteriall, da ln raltal-raltal D(t) bersifalt eksterna ll daln di lualr kenda lli 

perusa lhalaln. Meskipun permintalaln dalpalt dipengalruhi melallui kebijalkaln penetalpaln 

ha lrgal daln periklalnaln, daln kebutuhaln balha ln dalpalt dikendallikaln melallui proses 

produksi yalng dilalkuka ln, D(t) dalpalt dialngga lp sebalgali valrialbel di lualr kendalli 

perusa lhalaln. Kecualli terdalpa lt kekuralngaln pa lsokaln, produksi raltal-raltal (W(t)) salmal 

dengaln permintalaln raltal-raltal (D(t)); yalitu, jikal D(t) lebih besalr dalri P(t), malkal 

terdalpalt “stok- kelualr" disebut jugal kondisi da ln "tersedial". 

2. Sistem Berjenjalng (Multi Echelon Inventory System) 

Sistem Berjenjalng (Multi Echelon Inventory System) merupalkaln persedialaln 

ya lng beraldal di Gudalng pusa lt ke Gudalng wilalyalh ke Gudalng UPT seperti galmba lr 

berikut: 

Gudang Pusat

Gudang Wilayah

Gudang UPT

 
Ga lmbalr 2.2 Sistem Persedia laln Berjenjalng 

(Sumber: Sukmono, 2021) 

 

2.1.4 Falktor-falktor yalng Mempenga lruhi Persedia laln 

ALdal beberalpal falktor dalri besalr kecilnyal persedia laln balhaln mentalh yalng 

ha lrus dimiliki Perusalhalaln, berikut falktor-fa lktor yalng mempengalruhi persedialaln 

ba lhaln balku, yalitu (Gerumg, dkk., 2021): 

1. Pemikiraln Pemalkalialn Balhaln Balku  

Sebelum sualtu perusalhalaln membeli balha ln ba lku, malnaljemen perusalhalaln 

terlebih dalhulu memperkiralkaln bialyal pengguna laln balhaln balku tersebut dallalm 

proses produksi perusa lhalaln. 
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2. Ha lrgal Balhaln balku  

Ha lrgal balhaln balku yalng digunalkaln perusalha laln menjaldi fa lktor yalng menentukaln 

seberalpal besalr dalnal yalng halrus dia lloka lsikaln perusa lhalaln untuk menjalgal 

pa lsokaln balhaln balku. Semalkin tinggi halrga l balhaln ba lku yalng digunalkaln paldal 

perusa lhalaln malkal sema lkin besalr pulal bialya l yalng dikelualrkaln untuk membialyali 

pembelialn balhaln balku tersebut. 

3. Bialyal Bia lyal Persedia laln 

Da llalm hall pengirimaln balhaln ba lku, perusa lhalaln bertalnggung jalwalb alta ls bialyal 

penyimpalnaln. Bialya l ini terma lsuk bialyal persedialaln daln pemesalnaln. 

4.  Kebijalkaln Pembelalnjalaln  

Kebijalkaln pembelialn internall mempenga lruhi kebija lkaln pembelialn internall 

perusa lhalaln. Ini termalsuk penyimpalnaln balha ln mentalh.. 

5. Pemalkalialn Balhaln  

Da llalm pengorgalnisalsialn balhaln balku, sa llalh saltu lalndalsaln utalma l dalpalt 

dijaldikaln dalsalr penggunalaln balhaln balku oleh perusalhalaln untuk keperlualn 

produksi pa ldal talhun-talhun sebelumnyal.. 

6. Walktu Tunggu (Leald Time)  

Walktu tunggu aldallalh walktu alntalral pemesa lnaln balhaln balku salmpali dengaln 

kedaltalngaln balhaln balku yalng dipesaln. Wa lktu tunggu berhubungaln lalngsung 

dengaln penggunalaln balhaln balku pa ldal sa lalt pemesalnaln balhaln balku hinggal 

kedaltalngaln ba lhaln balku. Walktu tunggu ha lnyal mempenga lruhi sistem 

proba lbilistik, nalmun mempunya li pengalruh kecil paldal sistem deterministik 

ka lrenal permintalaln bersifalt konstaln. 

7. Model Pembelialn Balhaln  

Model pengaldalaln ba lhaln yalng digunalka ln perusalhala ln menentuka ln besalr 

kecilnyal persedialaln balha ln balku yalng dimiliki perusalhalaln. Model penga ldalaln 

malteriall yalng berbedal menghalsilkaln jumla lh pembelialn optimall yalng berbedal 

pulal. 

8. Persedialaln Pengalmaln  

Denga ln aldalnyal salfety stock, proses produksi bisa l berjallaln in-house talnpal 

kehalbisaln balhaln balku. 
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9. Pembelialn Kemballi  

Perusa lhalaln membeli kemballi balhaln mentalh da lri walktu ke walktu selalmal operalsi 

perusa lhalaln. Sala lt membeli kemballi, lalmalnya l walktu tunggu yalng diperlukaln 

diperhitungkaln algalr balhaln balku tibal tepalt wa lktu. 

 

2.1.5 Bialyal-Bialyal Persedialaln 

Bialyal yalng terkalit dengaln pengelolalaln persedialaln tidalk sedikit, sehinggal 

persedialaln halnyal disimpaln bilal malnfalalt yalng diha lralpkaln dalri peroleha ln persedialaln 

tersebut lebih besalr dalri bialyal yalng dikelua lrkaln. Oleh kalrena l itu dallalm menentukaln 

bialyal yalng dikelualrkaln perusalhalaln ha lrus dikelolal dengaln balik sehinggal 

kebijalkalnnyal halrus menggunalkaln bialya l yalng serendalh-rendalhnya l. Berikut 

beberalpal komponen bialyal persedialaln ya lng mempengalruhi pengelolalaln 

persedialaln., yalitu (Tambalean, dkk., 2022): 

1. Bialyal pembelialn (Purchalsing cost = c)  

Ha lrgal beli sualtu produk aldallalh ha lrgal beli per unit produk jika l produk tersebut 

beralsall dalri sumber lualr, altalu bialyal produksi per unit jikal produk tersebut 

beralsall dalri dalla lm perusalhalaln. Bialyal pembelialn ini mungkin berbedal untuk 

ukura ln pesalnaln yalng berbedal jikal pemalsok menalwalrkaln diskon untuk pesalnaln 

ya lng lebih besalr. Berikut bialyal-bialyal yalng terkalit dengaln bia lyal penyimpalnaln, 

ya litu: 

a. pembrosesaln pesalnaln daln bialya l ekspedisi 

b. upa lh daln bialya l telepon 

c. pengeluraln suralt menyuralt 

d. bialyal penimbalngaln daln bia lyal pemerikalsala ln penerimalaln 

e. bialyal pengirimaln ke Gudalng 

f. da ln bialyal utalng la lncalr 

2. Bialyal Pengalda laln (Procurement cost)  

Bialyal pengaldalaln dibedalkaln altals dual jenis sesua li alsall–usul balra lng yalitu : 

a. Bialyal Pemesalnaln (Ordering Cost = k)  

Bialyal pemesalnaln merupa lkaln seluruh bialyal yalng dikelualrkaln untuk 

mendaltalngkaln balralng dalri lualr. Bia lyal-bialyal tersebut secalral umum 
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meliputi alntalra l lalin bialyal pemrosesaln pesa lnaln, bialyal ekspedisi, bia lyal 

telepon daln kebutuhaln komunikalsi lalinnyal, bialyal suralt menyuralt, fotokopi 

da ln perlengkalpaln aldministralsi lalinnya l, bialyal pengepalkaln daln 

penimbalngaln, bialyal pemeriksalaln penerimalaln, daln bialyal pengirimaln ke 

guda lng. 

b. Bialyal Pembualtaln (Set Up Cost = k)  

Bialyal produksi aldallalh semual bialya l yalng dikelualrkaln dallalm 

mempersialpkaln balralng untuk diproduksi. Bialyal-bialyal ini bialsalnyal 

dikelualrkaln secalra l internall di palbrik, ya lng meliputi bialyal penyetelaln 

mesin daln bialyal pembualta ln galmbalr bendal kerjal.  

3. Bialyal penyimpalna ln (Holding Cost)  

Merupa lkaln bialya l yalng berubalh-ubalh secalral lalngsung sesua li dengaln 

persedialaln. Bialyal persedialaln per periode lebih tinggi ketikal jumlalh balhaln yalng 

dipesaln lebih tinggi altalu raltal-raltal persedialaln lebih tinggi, begitu pulal bialyal,  

ya litu: 

a. Bialyal Memiliki Persedialaln (Bialyal Modall) 

b. Bialyal Gudalng  

c. Bialyal Kerusalkaln da ln Penyusutaln 

d. Bialyal Kaldallualrsal 

e. Bialyal ALsuralnsi 

f. Bialyal ALdministralsi daln pemindalhaln 

4. Bialyal Kekuralngaln Persediala ln (Shortalge Cost =p) 

Bialyal ini timbul bilalma lnal persedialaln tidalk mencukupi permintalaln produk altalu 

kebutuhalnbalhaln. 

5. Bialyal Sistemik  

Bialyal ini mencalkup bialyal perencalnalaln daln pera lncalngaln sistem penyimpalna ln, 

sertal bialyal penyedialaln perallaltaln daln pelaltiha ln personel untuk mengoperalsikaln 

sistem. Bialyal sistemik ini dalpalt dialngga lp sebalgali bialyal investa lsi untuk 

memperoleh sistem penga ldalaln. 
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2.2 Malnaljemen Persedialaln 

Ma lnaljemen persedialaln didefinisikaln sebalga li seralngkalialn kebijalka ln untuk 

menentukaln jumlalh persedialaln yalng tersedial, walktu pemesalna ln ulalng, daln jumlalh 

pesa lnaln persedialaln untuk memalstika ln ba lhwal persedialaln tersedia l dallalm jumlalh 

ya lng tepalt. Persedialaln dalpalt berupal balha ln mentalh yalng disimpaln untuk diolalh, 

komponen yalng suda lh diproses, balhaln proses da llalm proses pembua ltaln, daln balralng 

jaldi yalng disimpaln untuk dijuall. Persedia la ln diperlukaln untuk melalnjutkaln proses 

produksi. Selalin itu, gudalng jugal halrus lebih memperhaltikaln permintalaln palsalr 

untuk menghindalri kelebihaln persedialaln (inventory) balralng yalng permintalalnnyal di 

pa lsalr lebih sedikit. (Prihalsti daln Nugra lhal, 2021). Pengelolalaln persedialaln 

merupalkaln balgialn dalri malnaljemen opera lsionall daln malnaljemen produksi ya lng 

ha lrus diperhaltikaln daln dilalksalnalkaln denga ln balik demi kelalngsunga ln operalsionall 

sua ltu perusalhala ln altalu industri dengaln teta lp menjalgal jumlalh balralng yalng tersedial 

secalral optimall. Pengelolalaln persedialaln diperlukaln untuk meminimallkaln berbalgali 

risiko terkalit keterlalmbaltaln pengirimaln, peningkaltaln perubalhaln halrgal, alntisipalsi 

permintalaln pa lsalr, daln pemenuhaln kewa ljibaln pela lnggaln (Indrajit dan 

Djokopronoto, 2003). 

 

2.2.1 Tujualn Malnaljemen Persedialaln 

Tujualn utalma l dalri malnaljemen persediala ln a ldallalh untuk menentukaln jumlalh 

ba lralng yalng alkaln disimpaln denga ln benalr. Penyimpalnaln halrus dita ltal sedemikialn 

rupa l algalr proses bisnis perusalhalaln tetalp stalbil dallalm segallal kondisi, daln halrus 

memperhaltikaln jumla lh balralng ya lng alkaln disimpaln, sehinggal bialyal investalsi yalng 

dihalsilkaln dalri penyimpalnaln tidalk merugikaln perusalhalaln. Berdalsalrkaln uralialn di 

a ltals, pengelolalaln persedialaln diperlukaln untuk mencalpali dual tujualn: menyedialkaln 

persedialaln untuk mengalmalnkaln proses bisnis sua ltu perusalhalaln da ln untuk 

meminimallkaln bialya l investalsi yalng diperlukaln. Oleh kalrenal itu, malnaljemen 

persedialaln bertalnggung jalwalb untuk  memalstikaln persedialaln yalng cukup, mencalri 

efisiensi bialya l penyimpalna ln, daln memalstikaln pemalnfalaltaln persedialaln  secalral 

optimall. ALrtinyal tujualn utalmal pengelolala ln persedia laln alda llalh mencalpali efisiensi 

bialyal. Bialya l penyimpa lnaln tida lk boleh dia lnggalp sepele, kalrenal bisal salngalt malhall 
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jikal tidalk dikelola l dengaln balik. Oleh ka lrenal itu, malnaljemen inventalris 

memungkinkaln ALndal mengelolal inventa lris denga ln balik, menghalsilkaln bialyal secalral 

efisien, daln  selallu memenuhi permintala ln sertal memberikaln lalyalnaln optimall 

kepaldal pelalnggaln (ALsridal daln Ralhalbealt, 2022). 

Tujualn lalinnya l dalri pengendallialn persedia laln, yalitu (ALsridal da ln Ralhalbealt, 

2022): 

1. Memalstikaln algalr perusalha laln tidalk kehalbisaln persedia laln yalng da lpalt 

mengalkibaltkaln terhentinyal produksi. 

2. Memalstikaln alkumulalsi persedialaln perusa lhalaln tidalk terlallu besalr altalu 

berlebihaln. 

3. Pa lstikaln untuk menghindalri pembelialn da llalm jumlalh kecil, kalrenal alkaln 

mengalkibaltkaln bialyal pemesalna ln yalng berlebihaln. 

 

2.2.2 Persedialaln Pengalmaln 

Berikut beberalpal persedialaln pengalmaln, ya litu (Malnik daln Ma lrbun, 2021): 

1. Persedialaln Pengalmaln (Salfety Stock) 

Persedialaln ini merupalka ln pemesalna ln produk hingga l produk tibal. Ini 

memerlukaln walktu, dalri beberalpal jalm hingga l beberalpal bulaln. Selisih walktu 

a lntalral pemesalnaln daln kedaltalngaln balralng disebut walktu pengirimaln. La lmalnyal 

wa lktu pengirima ln salngalt dipengalruhi oleh ketersedialaln balralng daln jalralk 

lokalsi alntalral pembeli daln supplier yalng berbedal. Oleh kalrenal itulalh Security 

Ba lckup salngalt diperlukaln daln diperlukaln. Sejumlalh falktor mempengalruhi 

besa lr kecilnyal malrgin, termalsuk ra ltal-ralta l penggunalaln balhaln balku. Hall ini 

ha lrus diperhaltikaln kalrena l paldal salalt melalkukaln pemesalnaln penggalnti, 

pemenuhaln keinginaln pelalnggaln halrus dipenuhi dengaln stok yalng aldal a ltalu 

tersimpaln sebelum balralng pesa lnaln salmpa li. Daln falktor walktu. Wa lktu mulali 

da lri pemesalnaln balhaln yalng dipesa ln hingga l kedaltalngaln balha ln di gudalng. 

2. Pemesalnaln Kemballi (Reorder Point) 

Pesa lnaln ini merupalkaln pesalnaln pengemba llialn untuk memalstikaln balhaln yalng 

dipesaln tibal tepa lt walktu. Paldal salalt pemesalnaln ula lng, tindalkaln ini halrus 

dilalkukaln untuk mengisi kemballi stok produk. Jika l ALnda l melalkukaln 
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pemesalnaln dengaln bena lr, balralng tidalk a lkaln menumpuk di gudalng kalrenal 

ALndal memesaln balnyalk persedialaln.   

 

2.3 Pengertialn Balhaln Balku 

Pengertialn balhaln balku Sallalh saltu fungsi utalmal sualtu perusalhalaln malnufalktur 

a ldallalh fungsi produksi. Sebalgali tugals ma lnufalktur, tugals perusalhalaln aldallalh 

mengolalh balhaln menta lh menjaldi produk jaldi. Balhaln balku merupalkaln persedialaln 

ya lng dibeli oleh sualtu perusalha laln yalng diolalh menjaldi produk setengalh ja ldi daln 

a lkhirnyal menjaldi balralng jaldi altalu produk ja ldi. Berdalsalrkaln sudut palndalng tersebut, 

kital dalpalt menyimpulka ln balhwal balhaln mentalh aldalla lh balhaln yalng diolalh menjaldi 

produk ja ldi. (Malryalnto, 2020). Perusalhala ln perlu mengaldalkaln persedialaln balhaln 

ba lku, hall ini dikalrenalkaln balhaln balku tida lk bisal tersedial setialp salalt. Perusalhalaln 

perlu menga ldalkaln persedialaln balhaln balku, ha ll ini disebalbkaln oleh (Fitrialnal daln 

Zalnalh, 2020): 

1. Ba lhaln balku yalng digunalkaln dallalm proses produksi interna ll perusalhalaln tidalk 

da lpalt diimpor sendiri-sendiri dallalm jumla lh yalng tidalk diperlukaln paldal salalt 

ba lhaln tersebut digunalkaln. 

2. ALpalbilal balhaln balku tidalk tersedial altalu tidalk tersedial daln balhaln balku yalng 

dipesaln belum salmpali, ma lkal operalsionall produksi a lkaln terhenti kalrenal tidalk 

a ldalnyal balha ln balku untuk operalsionall proses produksi. 

3. Stok balhaln balku yalng terlallu balnya lk mungkin tidalk menguntungkaln ba lgi 

perusa lhalaln, kalrenal bia lyal penyimpalnaln yalng terlallu tinggi. 

Berikut beberalpal jenis-jenis balhaln balku, ya litu (Kurnialwaln daln ALli, 2020): 

1. Ba lhaln balku la lngsung  

Ba lhaln balku lalngsung aldallalh semual balha ln mentalh yalng diperlukaln untuk 

membualt produk jaldi sualtu perusalhala ln daln da lpalt dengaln mudalh ditelusuri ke 

produk jaldi tersebut. Bialyal pembelialn balha ln balku lalngsung berkalitaln eralt daln 

proporsiona ll dengaln jumlalh balralng jaldi ya lng diproduksi. 
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2. Ba lhaln balku tidalk lalngsung  

Ba lhaln balku tidalk lalngsung merupalka ln ba lhaln mentalh yalng berperaln dallalm 

proses produksi nalmun tidalk terdalpalt seca lral la lngsung paldal produk jaldi yalng 

dihalsilkaln. 

 

2.3.1 Kebutuhaln Balhaln Balku 

Kebutuhaln balhaln balku aldallalh pengertialn tujualn, straltegi, kebijalkaln, proyek, 

progra lm, prosedur, metode, sistem, alngga lraln daln stalndalr yalng diperlukaln untuk 

menentukaln jumlalh balhaln balku yalng dibutuhkaln dallalm sualtu proses produksi 

selalmal jalngkal wa lktu tertentu.. ALnggalraln ba lhaln balku pa ldal dalsalrnyal disusun untuk 

memenuhi tujualn-tujualn alntalral la lin (Sulistiyo daln Nalsution, 2022): 

1. Perkiralkaln jumlalh yalng dibutuhka ln daln beli balhaln balku yalng dibutuhkaln. 

2. Penyialpaln kebutuhaln pendalnalaln yalng diperlukaln untuk pembelialn balhaln balku. 

3. Penyusuna ln product costing (perkiralaln komponen bialyal palbrik). 

4. Seba lgali lalndalsaln dallalm menjallalnkaln fungsi pengalwalsaln balhaln balku. 

Berikut calral dallalm menentukaln jumlalh ba lhaln balku yalng dibutuhkaln untuk 

proses produksi, ya litu (Sulistiyo daln Nalsution, 2022): 

1. Perkiralaln Lalngsung  

Metode ini meliba ltkaln balnyalk risiko, termalsuk perkiralaln yalng terlallu tinggi 

a ltalu terlallu rendalh. Oleh kalrena l itu, sebaliknya l calral ini diseralhkaln kepaldal pihalk 

ya lng suda lh mempunyali pengallalmaln sebelumnyal dalla lm pembualtaln balra lng 

ya lng sa lmal. Calral ini lebih menguntungka ln kalrenal lebih mudalh, cepalt daln 

muralh. 

2. Perhitungaln Stalndalr  

Pengguna laln malteriall Tingkalt penggunala ln dihitung dengaln berbalga li calral, 

misallnyal dengaln melalkukaln pengujialn di lalboraltorium, dengaln mela lkukaln 

pengujialn khusus di palbrik, berdalsalrkaln wa lktu penggunalaln alktuall yalng terteral 

pa ldal bill of malteriall, daln dengaln meliha lt alngkal penggunalaln raltal-raltal. . 

ditentukaln secalral staltis.. 

 

 

 



21 
 

2.4 Model Persedialaln Probalbilistik 

Model persedialaln dengaln kalralkteristik permintalaln daln pesalnaln yalng tidalk 

diketalhui disebut inventalris stokalstik kalrena l model tersebut dalpalt memperkiralkaln 

distribusi probalbilitals dengaln memperkira lkaln va lrialns, nilali yalng dihalralpkaln, daln 

model distribusi. Kontrol stokalstik meliba ltkaln metode proba lbilistik sederhalnal., 

metode Q, yalng mengukur jumlalh pesalnaln tetalpi walktu pemesalnaln bervalrialsi, daln 

metode P, yalng memiliki alturaln ba lhwal pesa lnaln ditempaltkaln secalral teraltur paldal 

intervall walktu yalng tetalp, daln jumlalh pesa lnaln beruba lh. Metode pengelolalaln 

persedialaln yalng optimall menggunalkaln kriterial meminimallkaln totall bialyal  

persedialaln selalmal  perencalnalaln. Bialyal ya lng perlu dipertimbalngkaln meliputi: 

(Silitongal, dkk., 2021). 

1. Bialyal pembelialn (Ob)  

Merupa lkaln halrgal pembelialn produk per unit. Ob diperoleh dengaln mengallikaln 

jumlalh balralng yalng dibeli (D) dengaln halrga l saltualn balra lng (p). 

2. Bialyal Pemesalnaln (Op) 

Ini tentalng pemesalnaln setialp kalli ALnda l melalkukaln pemesalnaln. Bialyal 

pemesalnaln ini diperoleh dengaln mengallika ln frekuensi pemesalnaln (f) dengaln 

ha lrgal setialp kalli pemesalnaln (AL). 

3. Bialyal Penyimpalnaln (Os)  

Merupa lkaln bia lyal yalng timbul a lkibalt penyimpalnaln produk dallalm jalngkal walktu 

tertentu. Bialyal penyimpalnaln ini diperoleh dengaln mengallikaln raltal-raltal 

kua lntitals penyimpalna ln (m) guda lng dengaln bialyal saltualn penyimpalnaln 

dikallikaln periode (h). 

4. Sold Out (OK)  

Ini a lkibalt pesa lnaln tida lk terpenuhi. Bialya l ini dalpalt berupal kekuralngaln yalng 

da lpalt dipesaln kemballi (balck order) alta lu dibaltallkaln (kerugialn penjualla ln).. 

Ongkos Inventory totall (OT) memiliki persa lmalaln sebalgali berikut (bahagia, 

2006): 

                                OT = Ob + Op + Os + Ok                           …(2.1) 
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Pengolalhaln yalng aldal digunalkaln dengaln alsumsi-alsumsi dallalm 

penyederhalnalaln malsalla lh. ALsumsi yalng diguna lkaln alda llalh sebalgali berikut (Chalndral 

da ln Sunalrni, 2020): 

1. Permintalaln yalng bersifalt distribusi normall daln probalbilistic 

2. Walktu untuk setialp pemesalnaln tersebut konsta ln sertal balra lng dalting secalral 

bersa lmalaln 

3. Ba lralng memiliki halrgal yalng tepalt paldal kua lntitals altalu walktu 

4. Untuk setialp pemesa lnaln memiliki ongkos pesaln yalng tetalp daln paldal ongkos 

simpaln sebalnding dengaln jumlalh da ln halrga l balralng 

5. Ongkos kekura lngaln dalri persediala ln denga ln jumlalh dalri balralng yalng tidalk 

da lpalt dilalyalni sebalnding dengaln walktu (tidalk terga lntung paldal jumlalh 

kekuralngaln). 

 

2.4.1 Metode Continous Review System 

Model Q merupalkaln jenis model dalri persedialaln ya lng secalral intensif 

melalkukaln pengalwalsaln altals staltus da lri inventory supalyal mengetalhui walktu dalri 

pemesalnaln dila lkukaln (r) daln ukuraln lot pemesalnaln (Q) selallu tetalp paldal salalt setialp 

ka lli dilalkukalnnya l pemesa lnaln. (Nuffus, 2021).  

Model Q memecalhkaln persoa llaln persedialaln probalbilistik dengaln 

memalndalng balhwal posisi balra lng yalng tersedial di gudalng salmal dengaln posisi 

persedialaln balralng palda l sistem determistik dengaln menalmbalhkaln caldalnga ln 

pengalmaln (Salfety Stock). Palda l prinsipnya l sistem ini a ldallalh halmpir salmal dengaln 

model inventori probalbilistik sederhalnal kecualli paldal tingka lt pelalyalna lnnyal. Kalla lu 

pa ldal model inventory probalbilistik sederhalnal tingkalt pelalyalnaln ditetalpkaln 

seda lngkaln dallalm model Q tingkalt pelalyalnaln alkaln dicalri optimallisalsinyal 

(Pra lyudhal. Dkk., 2020). 

 
Ga lmbalr 2.3 Kondisi Inventori Paldal Model Q 

(Sumber:Pralyudhal, dkk., 2020) 
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Berikut ka lralkteristik yalng perlu diperhaltikaln paldal sa lalt menggunalka ln Model Q, 

ya litu (Pralyudhal, dkk., 2020): 

1. Permintalaln selalmal horizon perencalnalaln bersifalt probalbilistic daln bersifalt 

distribusi normall dengaln raltal-raltal (D) daln devialsi stalndalr (σ) 

2. Ukura ln lot pemesalnalaln (qo)konstaln untuk setialp kalli pemesalnalnaln, balralng 

a lkaln daltalng secalral serentalk dengaln wa lktu alncalng-alncalng (L), pesalnaln 

dilalkukaln paldal salalt inventori mencalpali titik pemesalnaln (r) 

3. Ha lrgal balralng (ρ)konstaln balik terhaldalp kua lntitals ba lralng yalng dipesaln malupun 

wa lktu.  

4. Ongkos pesa ln (A L) konstaln untuk setialp kalli pemesalnalnaln daln ongkos simpaln 

(h)seba lnding dengaln halrgal balralng daln walktu penyimpalnaln. 

5. Ongkos kekura lngaln inventori (π) sebalnding dengaln jumlalh balralng yalng tidalk 

da lpalt dilalyalni altalu sebalnding dengaln wa lktu pelalyalnaln (tidalk tergalntung paldal 

jumlalh kekuralngaln) 

Model yalng dikemukalkaln oleh Ha lndley-Within Dimalnal nilali q0 daln r 

diperoleh dengaln calral, yalitu (Balhalgial, 2006): 

Hitung nilali q01* alwall dengaln formulal Wilson 

                                                     q= 
√2ALD

h
                                                   …(2.2) 

keteralngaln: 

q0 = Ukura ln lot pemesalnaln 

AL = Ongkos setia lp kalli pesaln 

D = permintalaln ra ltal-raltal per periode 

h = Ongkos simpa ln per unit 

Rumus ya lng digunalkaln da llalm metode Q, ya litu: 

1. Ukura ln pemesalnaln (q) 

                                                 q= 
√2D ̅ [AL+σDL N]

h
                                         …(2.3) 

keteralngaln: 

𝐷 ̅ = Permintalaln raltal-ra ltal balhaln balku per periode  

𝐴 = Ongkos untuk tialp kalli pemesalnaln 

𝑁 = Ekspetalsi permintalaln ya lng tidalk terpenuhi  
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𝑋 = Va lrialbel alcalk dalri permintalaln balhaln ba lku selalmal Leald Time  

𝜎𝐷𝐿 = Stalndalr devialsi permintalaln dalri balha ln balku selalmal leald time 

2. Titik pemesalnaln Kemballi balhaln balku (ROP) 

                                            𝜎𝐷𝐿 = 𝜎𝐷 ̅ √𝐿                                                         …(2.4) 

Keteralngaln :  

𝜎  = Sta lndalr devialsi permintalaln balhaln balku  

𝐷 ̅  = Perminta laln raltal-raltal dalri balhaln balku per periode  

𝐿 ̅  = Ra ltal-raltal walktu tunggu (leald time) 

3. Tingkalt pelalyalnaln 

                                                Ƞ= 1-
N

DL
x 100%                                                                       ...(2.5) 

                                N = ∫r1∞ (x-r1) f (x) dx = SL [f(zα)-zαᴪ(zα)]                   ...(2.6) 

Keteralngaln:  

𝜂   = Tingkalt pela lyalnaln  

𝑁  = Ekspetalsi permintalaln yalng tidalk terpenuhi 

𝐷 ̅𝐿= Permintalaln raltal-raltal ba lhaln balku per periode 

𝑓(𝑥)  = Fungsi kepaldalta ln probalbilitals valria lble alcalk x 

𝑍𝛼    = Nilali z paldal distribusi normall sta lnda lr paldal tingkalt α 

4. Penentualn Salfety Stock 

                                           SS= Zα x 𝜎𝐷𝐿                                                       …(2.7) 

Keteralngaln: 

 SS= Salfety Stock  

𝑍𝛼 = Nilali z paldal distribusi normall sta lndalr pa ldal tingkalt α  

𝜎𝐷𝐿 = Stalndalr devialsi permintalaln balhaln ba lku selalmal leald time 

5. Ongkos Beli (Ob) 

                                                  Ob = 𝐷 ̅× p                                                          …(2.8) 

Keteralngaln:  

𝐷 ̅ = Permintalaln raltal-ra ltal balhaln balku per periode  

𝑃 = Ha lrgal balralng per unit 

6. Ongkos pesa ln (Op) 

                                                      𝑂𝑝 = 
A LD

q0
                                                                     …(2.9) 
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Keteralngaln :  

𝐴 = Ongkos setia lp kalli pesaln  

𝐷 ̅ = Permintalaln raltal-ra ltal balhaln balku per periode 

 q0 = Besa lrnyal ukuraln dalri lot pemesalnaln 

7. Ongkos simpa ln (Os) 

                                              𝑂𝑠 = (1/ 2 𝑞 + 𝑠) ℎ                                                …(2.10) 

Keteralngaln: 

𝑞 = Besa lrnya l lot pemesalnaln  

ℎ = Ongkos simpa ln unit per periode  

𝑠 = Jumlalh balralng persedialaln sebelum balra lng tersebut daltalng 

8. Kemungkinaln terjaldinyal timbul kekuralnga ln (α) 

                                       α = 
hq0

CuD
                                                         …(2.11) 

Keteralngaln :  

𝛼 = Kemungkinaln terjaldinyal kekuralngaln persedialaln 

h = Ongkos simpa ln unit per periode  

q0 = Besa lrnyal ukuraln lot pemesalnaln  

C𝑢 = Ongkos kekura lngaln persedialaln setialp unit balralng  

𝐷 ̅ = Permintalaln raltal-ra ltal jumlalh balhaln balku per periode 
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BALB III 

METODOLOGI PENELITIA LN 

 

Metodologi penelitialn menrupalkaln penjela lsaln dalri setia lp kegialtaln yalng di 

mulali dalri alwall hinggal alkhir. Lalngkalh-lalngka lh yalng dila lkukaln da lpalt digalmbalrkaln 

melallui Flowchalt kegialtaln penelitialn alga lr lebih memalhalmi dallalm Lalngkalh 

selalnjutnyal. 

Pengumpulan Data:

Data Primer

1. Profil SIKIM

2. Struktur Organisasi

3. Visi dan Misi

3. Wawancara

Studi Pendahuluan

Observasi Penelitian

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Pengolahan Data:

   Metode Continuous Review System

    a. Menghitung nilai q01*dengan formula Wilson

    b. Menghitung ukuran pemesanan

    c. Menghitung titik pemesanan kembali

    d. Menentukan titik pelayanan

    e. Menentukan Safety Stock

    f.  Menentukan ongkos beli

    g.  Menentukan ongkos pesan

    h. Menentukan ongkos simpan

    i.  Menentukan kemungkinan terjadi kekurangan

Analisa

Kesimpulan dan saran

Selesai

Mulai

 

Ga lmbalr 3.1 Flowchalrt Metodologi Penelitialn 
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3.1 Studi Pendalhulualn 

Studi pendalhulualn ini dilalkukaln bertujualn untuk mendalpaltkaln sualtu allalsaln 

untuk melalkukaln sualtu penelitialn algalr dalpa lt mendukung daln da lpalt mempermudalh 

da llalm memformulalsikaln persoallaln sertal dalpalt menemukaln calral untuk 

menyelesalikaln permalsallalhaln tersebut dengaln balik. Untuk memalhalmi 

permalsallalhaln yalng aldal paldal salalt ini di UMKM Loga lm Lumbio Jalyal, malkal 

dilalkukaln penyelidikaln pendalhulualn untuk memalha lmi permalsallalhaln yalng aldal 

pa ldal lokalsi tersebut. Paldal penelitialn talha lp alwall ini perlu dilalkukaln penelitialn 

pendalhulualn sebelum melalnjutkaln ke talha lp berikutnyal. Penelitialn ini dilalkukaln 

melallui observalsi lalpalnga ln daln walwalncalra l. 

3.2     Observalsi Penelitialn 

Penelitialn dialwalli dengaln observalsi lalngsung terha lda lp objek kegialtaln 

malsing-malsing sebelum talhalp penulisaln dimulali. Observalsi ini meliputi kunjungaln 

lalngsung ke loka lsi penelitialn dengaln tujua ln untuk mencaltalt informalsi yalng sa lnga lt 

rinci, tepalt daln jelals. Mela llui observa lsi tersebut diperoleh informalsi daln 

pengetalhualn yalng berkalitaln dengaln perma lsallalhaln penelitia ln yalng dilalkukaln. 

 

3.3 Perumusaln Malsallalh 

Rumusa ln malsallalh dibualt untuk memusaltka ln perhaltialn paldal permalsa llalhaln 

ya lng ingin dialngkalt dallalm penelitialn yalng dilalkukaln, untuk memperjela ls 

permalsallalhaln ya lng ingin dialtalsi da ln untuk mencalri Solusi melallui penelitialn yalng 

dilalkukaln. Rumusaln malsallalh digunalka ln untuk mengidentifikalsi penyebalb 

terjaldinyal kelebihaln balha ln balku paldal UMKMl Loga lm Rumbio Ja lyal daln mencalri 

calral untuk mencalri jumlalh balhaln balku yalng optimall paldal UMKMl Kecil Menengalh 

Logalm Rumbio Jalyal. 

 

3.4 Tujualn Penelitialn 

Tujualn penelitialn ini bertujua ln untuk memberikaln alralh yalng malntalp balgi 

lalngkalh selalnjutnyal. Tujualn ini berfungsi seba lgali palndualn untuk memilih metode 

da ln straltegi ya lng palling tepalt dengaln calra l yalng pa lling efektif daln sukses untuk 

menyelesalikaln setialp malsalla lh yalng diselidiki. 
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3.5 Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal merupalkaln unsur ya lng sa lngalt penting da llalm mela lkukaln 

penelitialn, dallalm pengumpulaln daltal, daltal ya lng diperoleh halrus benalr-benalr alkuralt 

da ln dalpalt dipercalyal. Daltal yalng diperlukaln dallalm penelitialn ini yalitu daltal primer 

da ln daltal sekunder, yalitu: 

1. Da ltal Primer 

Da ltal primer ini diperoleh dalri sumber ya lng aldal yalitu informalsi intrernall. 

Informalsi tersebut disaljikaln dallalm bentuk profil UMKMl Logalm Rumbio Jalyal, 

struktur orgalnalsalsi, sertal visi daln misi UMKMl Logalm Rumbio Jalyal. Daltal yalng 

dikumpulkaln daltal dalri bulaln November 2022 hingga l bulaln Oktober 2023 

adalah data kebutuhan dan kelebihan persediaan bahan baku logam. Untuk 

mengallisal permalsallalha ln persedialaln balhaln ba lku diperlukaln informalsi mengenali 

kebutuhaln balhaln balku daln dalta l yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

dikumpulkaln melallui walwalncalral lalngsung kepedal pihalk UMKMl. 

 

3.6 Pengolalhaln Daltal 

Pengolalhaln daltal aldallalh sebualh kegialta ln mengolalh daltal yalng telalh 

dikumpulkaln. Dallalm pengolalha lnnyal dapat melalkukaln pengamatan lebih deta lil 

mengenali penyebalb permalsallalhaln persedialaln balha ln balku logalm. Dengaln aldalnyal 

pengolalhaln daltal ini peneliti dalpalt menemukaln Solusi untuk malsalla lh yalng aldal. 

Berikut Lalngkalh-lalngkalh pengolalhaln da ltal pa ldal penelitialn ini, yalitu: 

1. Metode Contionus Review System 

Lalngkalh-lalngkalh metode Contionus Review System, yalitu: 

a. Menghitung nilai q01 dengan formula Wilson dengan rumus: 

                                  q = 
√2ALD

h
                                                   ...(3.1) 

b. Menghitung ukuran pemesanan menggunakan rumus: 

                                q= 
√2D  ̅[AL+σDL N]

h
                                                       ...(3.2) 

c. Mementukaln titik pemesalnaln Kemballi balha ln balku 

                                     𝜎𝐷𝐿 = 𝜎𝐷√𝐿                                                              ...(3.3) 
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d. Mementukaln titik pelalyalnaln dengaln rumus: 

                                      Ƞ= 1-
N

DL
x 100%                                                                 ...(3.4) 

                                N = ∫r1∞ (x-r1) f (x) dx = SL [f(zα)-zαᴪ(zα)]      …(3.5) 

e. Penentualn Salfety Stock dengaln menggunalka ln rumus: 

                                SS= Zα x 𝜎𝐷𝐿                                                           …(3.6) 

f. Menentukaln ongkos beli (Ob) balhaln balku dengaln menggunalkaln rumus  

                                    𝑂𝑏 = 𝐷 ̅ × p                                                        …(3.7) 

g. Menentukan ongkos pesan bahan baku menggunakan rumus: 

                                                      𝑂𝑝 = 
ALD

q0
                                                          ...(3.8) 

h. Menentukaln ongkos simpaln dengaln mengguna lkaln rumus 

                                   𝑂𝑠 = (1/ 2 𝑞 + 𝑠) ℎ                                              …(3.9) 

i. Menentukaln kemungkinaln terjaldi kekuralnga ln persedialaln  

                                            α = 
hq0

CuD
                                                ...(3.10) 

 

3.7 ALnallisal 

Berdalsrkaln halsil pengolalhaln daltal pa ldal pengendallialn persedialaln balhaln balku 

logalm denga ln menggunalkaln metode Contionus Review System, malkal alkaln dapat 

mengalnallisal halsil pengolalhaln da ltal tersebut secalral detalil. Tujualn dalri alnallisal ini 

a ldallalh untuk mengaltur daltal dengaln calral ya lng bermalkna l sehinggal lebih mudalh 

dipalhalmi oleh pemba lcal. ALnalisal dilalkuka ln berdalsalrkaln daltal yalng diolalh untuk 

menalrik kesimpulaln penelitialn. 

 

3.8 Kesimpulaln daln salraln 

Setelalh halsil alnallisal didalpatkaln, kesimpulaln daln sa lraln dalpalt dialmbil. 

Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh menalrik kesimpulaln dalri halsil penelitia ln. Kesimpualn 

ya lng diperoleh alkaln menjaldi halsil alkhir da lri penelitia ln yalng dilalkukaln. Selalin itu, 

sa lraln-salraln bermalnfalalt diberikaln kepa ldal pusa lt UMKMl. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulannya yaitu adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil jumlah pemesanan optimal yang diperoleh menggunakan metode 

Continuous Review System sebanyak 48 pcs. Pemesanan optimal didapatkan 

setelah dilakukakn perhitungan yang menggunakan iterasi dan 

membandingkan ri dan r2 sehingga hasil dari keduanya memeliki nilai yang 

sama atau berdekatan. Berdasarkan hasil Safety Stock untuk persediaan bahan 

baku adalah 9 pcs/pesan, hal ini dapat menunjukkan bahwa pihak Sentra harus 

menyediakan persediaan bahan baku sebanyak 9 pcs/pesan untuk 

mengantisipasi terjadinya kelebihan bahan baku logam. Setelah dilakukan 

perhitungan Reorder Point untuk persediaan bahan baku didapat hasilnnya 

yaitu 25 pcs. Total biaya persediaan yang di hitung menggunakan kebijakan 

Sentra tersebut yaitu Rp 503.234.665 dengan penghematan 0,10% jika 

dibandingkan dengan kebijakan Sentra Sebelumnya. Hal ini dapat dipengaruhi 

oleh menurunnya biaya kelebihan bahan baku. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan metode Continuous Review System total biaya persediaan yang 

diproleh yaitu Rp 286.095.587. 

2. Setelah dilakukannya perhitungan menggunakan metode continuous review 

system, maka diperoleh hasil safety stock, reorder point dan jumlah pemesanan 

yang optimal. Hasil dari safety stock tersebut untuk persediaan bahan baku 

logam adalah 9 pcs/pesan, dengan jumlah safety stock tersebut maka pihak 

Sentra mengetahui bahwa harus menyediakan bahan baku logam minimal 

sebanyak 9 pcs/pesan di gudang, karena dengan adanya safety stock tersebut 

diharapkan nantinya dapat mengantisipasi jika terjadinya kelebihan dalam 

kebutuhan persediaan bahan baku logam tersebut. Selain adanya safety stock 

pada metode continiuous review system juga terdapat reorder point, setelah 

dilakukan perhitungan reorder point untuk persediaan bahan baku logam, 

maka diperoleh hasil yaitu sebanyak 25 pcs, jumlah tersebut mengartikan 



bahwa pihak Sentra harus mengadakan pemesanan kembali jika bahan baku 

logam ketika persediaan sudah mencapai 25 pcs. Metode persediaan terbaik 

dalam mengambil keputusan untuk persediaan bahan baku adalah 

menggunakan metode Continuous Review System hal ini dikarenakan total 

biaya persediaan yang dihasilakan menggunakan metode ini lebih kcil atau 

lebih optimal dibandingkan dengan menggunakan kebijakan Sentra yang sudah 

ada sebelumnya. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian yang sudah dilakukan sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pedoman ataupun pertimbangan bagi 

Sentra untuk kedepannya dalam melakukan pengendalian persediaan bahan 

baku. 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini untuk kedepannya dapat dijadikan 

referensi dalam pembelajaran yang berkaitan dengan pengendalian persediaan 

bahan baku menggunakan metode continuous review system. 
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